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Situ Patengan is designated as a Natural Tourism Park, offering recreational opportunities. However, human activities in the
surrounding area can introduce both organic and inorganic materials, leading to changes in the lake’s trophic conditions. The
trophic state level, which indicates the presence of nutrients, is used to evaluate the potential for the utilization of water bodies. The
aim of this study was to assess the trophic state of Situ Patengan in Bandung Regency, West Java. Water samples were collected
from the lake at four locations over three sampling periods. The trophic index (TRIX) method was applied to evaluate the lake s
trophic state. Total phosphate concentrations ranged from 0.041-0.187 mg/L, dissolved inorganic nitrogen concentrations varied
between 0.20 and 0.64 mg/L, and chlorophyll-a levels ranged from 10.08 to 33.83 pg/L. According to the TRIX classification, the
trophic state of Situ Patengan is considered eutrophic, with values ranging from 4.25 and 6.54. This information is valuable for
predicting potential increases in trophic levels and guiding the sustainable management of Situ Patengan ecosystem.
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1. Pendahuluan

Situ  Patengan merupakan perairan
menggenang di dataran tinggi kaki Gunung
Patuha, Desa Patengan, Kecamatan Rancabali,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.
Perairan Situ Patengan berada pada ketinggian
lebih dari 1600 mdpl dengan luas genangan +
63,36 Ha. Sumber air Situ Patengan berasal
dari air hujan dan air resapan yang mengalir
dari Gunung Patuhan dan Gunung Rengganis
melewati perkebunan teh PTPN VIII dan
Cagar Alam Patengan. Perairan Situ Patengan
termasuk bagian dari Kawasan Wisata
Ciwidey (KWC) dengan pemanfaatan utama
sebagai taman wisata alam (TWA) (Triana et
al. 2014). Terdapat berbagai aktivitas manusia
di sekitar perairan seperti perkebunan teh,
penangkapan ikan, wisata perahu, warung
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makan dan penginapan yang berpotensi
memberikan masukan bahan organik dan
anorganik sehingga dapat meningkatkan
kesuburan perairan.

Kesuburan perairan merupakan gambaran
kondisi ekosistem perairan berdasarkan tingkat
nutrisi dan produktivitas biologisnya secara
keseluruhan  (Beiras 2018). Kesuburan
perairan mencerminkan kondisi kesehatan dan
keseimbangan ekologis perairan  yang
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara,
terutama nitrogen dan fosfor (Keith et al.
2012). Klasifikasi kesuburan perairan dapat
didasarkan pada satu atau lebih parameter yang
berkaitan dengan produktivitas perairan,
seperti keberadaan fitoplankton, transparansi
perairan,  konsentrasi  klorofil-a,  dan
konsentrasi nutrien (N, P) di perairan. Indeks
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kesuburan perairan merupakan salah satu
pendekatan dalam  menentukan tingkat
kesuburan perairan menggunakan kombinasi
beberapa parameter kualitas air. Menurut
Silvino dan Barbosa (2015), penggunaan
indeks kesuburan perairan telah terbukti
berguna sebagai salah satu dasar dalam
mendukung penyusunan kebijakan dan
pengambilan  keputusan dalam  rangka
pengelolaan perairan danau.

Kajian terkait status kesuburan perairan
telah banyak dilakukan di beberapa perairan
menggenang di daerah Jawa Barat, di
antaranya di Danau Lido (Pratiwi et al. 2013),
Waduk Jatigede (Wijaya 2021), dan Situ
Kebantenan (Syawal et al. 2022) yang
menunjukkan telah berada pada kondisi
eutrofik. Selanjutnya, kesuburan perairan
beberapa danau dataran tinggi di Indonesia
seperti Danau Panian (Ardiansyah 2016) dan
Danau Lut Tawar (Tamara et al. 2022) juga
menunjukkan perairan tersebut telah berada
pada kondisi mesotrofik hingga eutrofik
ringan. Namun, kajian terkait status kesuburan
perairan di dataran tinggi yang perairannya
dimanfaatkan sebagai taman wisata alam
hingga saat ini masih belum dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menentukan

status kesuburan perairan Situ Patengan,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pengambilan data dilakukan selama tiga
bulan, yaitu pada bulan Juni sampai Agustus
2022 di perairan Situ Patengan, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat (Gambar 1). Terdapat
empat titik pengamatan yang ditentukan
menggunakan metode purposive sampling
dengan  mempertimbangkan  morfometri
perairan dan kegiatan di sekitar perairan.
Stasiun 1 (St 1) dan 3 (St 3) mewakili area
yang dekat dengan potensi penyumbang
pencemar organik ke perairan (St 1: dekat
dengan pusat warung makan dan oleh-oleh dan
St 3: dekat dengan Glamping Lakeside);
Stasiun 2 (St 2) mewakili area inlet perairan;
dan Stasiun 4 (St 4) mewakili area tengah
perairan. Pengamatan dan  pengukuran
parameter kualitas air dilakukan secara in situ
dan analisis beberapa parameter lainnya
dilakukan di Laboratorium Produktivitas dan
Lingkungan  Perairan  (ProLing)  dan
Laboratorium Biologi Mikro 1, Departemen
Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas
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Figure 1. Map of research locations and sampling stations.
Gambar 1. Peta lokasi penelitian dan stasiun pengambilan sampel.
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Perikanan dan Illmu Kelautan, Institut
Pertanian Bogor.
2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan

pengukuran secara in situ beberapa parameter
fisika yaitu suhu, daya hantar listrik (DHL),
total dissolved solid (TDS), kedalaman
perairan, dan kedalaman Secchi. Setelah itu,
pengambilan sampel air dilakukan untuk
analisis beberapa parameter kimia perairan
(pH, dissolved oxygen/DO, amonia/NHs-N,
nitrit/NO2-N, nitrat/NOs-N, fosfat total) dan
biologi perairan (klorofil-a). Sampel air
dikumpulkan pada lapisan permukaan perairan
menggunakan Van Dorn water sampler
berukuran 5 L. Sampel air untuk keperluan
analisis klorofil-a selanjutnya disimpan ke
dalam botol polyetilen ukuran 1 L dan dilapisi
dengan plastik gelap. Sampel air untuk
keperluan analisis nutrien disimpan ke dalam
botol polyetilen ukuran 1 L dan didinginkan
pada suhu 4°C dalam kondisi tanpa diasamkan
(APHA 2017). Selanjutnya, data curah hujan
yang diperoleh dari stasiun Geofisika
Bandung, Jawa Barat melalui laman
https://www.bmkg.go.id/iklim/.

2.3. Analisis Data

2.3.1. Uji Korelasi Pearson

Uji korelasi Pearson dilakukan pada semua
parameter kualitas air yang diukur. Uji korelasi
Pearson digunakan untuk melihat keeratan
hubungan secara linear antara dua variabel
(Hauke dan Kossowski 2011). Pada penelitian
ini, uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengukur korelasi antara dua variabel kualitas
air dan mencerminkan tingkat hubungan linier
antara kedua variabel tersebut. Nilai korelasi
yang diperoleh berkisar antara -1,00 hingga
1,00. Nilai r yang mendekati -1,00 atau 1,00
menandakan adanya korelasi yang kuat atau
sempurna. Nilai  positif atau negatif
menandakan hubungan antara kedua variabel
yang setara atau berkebalikan. Sebaliknya,
nilai r yang mendekati 0 berarti hubungan
linear antarvariabel yang diuji lemah atau
bahkan tidak ada sama sekali (Walpole 1993).
Uji korelasi Pearson dilakukan menggunakan
bantuan perangkat lunak R Studio versi 4.1.0.
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2.3.2.Uji Signifikansi Perbedaan Antarstasiun
dan Antarwaktu Pengamatan

Uji signifikansi perbedaan antarstasiun dan
antarwaktu pengamatan dilakukan
berdasarkan parameter kualitas air
menggunakan analisis variansi (ANOVA) dan
analisis variansi multivarian (MANOVA).
ANOVA merupakan analisis statistik uji beda
nyata antarkelompok atau antargrup pada satu
variabel terikat (Riansyah dan Sari 2018).
MANOVA merupakan analisis statistik yang
digunakan untuk menentukan signifikansi
perbedaan rata-rata secara bersamaan antara
kelompok untuk dua atau lebih variabel terikat
(Sutrisno dan Wulandari 2018).

Pada penelitian ini, uji ANOVA dan
MANOVA digunakan untuk melihat beda
nyata parameter kualitas air di perairan Situ
Patengan berbasis spasial (antarwaktu) dan
temporal  (antarstasiun) dengan  selang
kepercayaan 95%. Pemilihan parameter
kualitas air pada analisis MANOVA dilakukan
berdasarkan hasil uji korelasi Pearson untuk
menghindari adanya multikolinearitas.
Beberapa parameter kualitas air yang
digunakan pada uji MANOVA terdiri dari
suhu, TDS, kekeruhan, DO, pH, fosfat total,
dan klorofil-a.  Analisis ANOVA dan
MANOVA dilakukan menggunakan bantuan
perangkat lunak R Studio versi 4.1.0.

2.3.3. Penentuan tipe bulan Schmidt-Ferguson
Penentuan tipe bulan Schmidt-Ferguson
dilakukan untuk melihat gambaran umum dan
membandingkan kondisi cuaca pada saat
penelitian dilakukan. Penentuan tipe bulan
didasarkan pada data curah hujan sebagai salah
satu komponen utama iklim. Terdapat tiga tipe
bulan Schmidt-Ferguson, yaitu bulan kering
(curah hujan <60 mm), bulan lembab (curah
hujan 60-100 mm), dan bulan basah (curah
hujan >100 mm) (Rahmanto et al. 2022).

2.3.4.Pendugaan status kesuburan perairan
Pendugaan status kesuburan perairan
dilakukan menggunakan pendekatan indeks
kesuburan perairan berupa Trophic index
(TRIX). TRIX merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan status kesuburan
perairan  dengan  menggunakan  empat
parameter, yaitu Klorofil-a, persentase oksigen
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terlarut jenuh (%DO), dan nutrien (N, P)
(Vollenweider et al. 1998 in Damar 2003).
Penentuan status kesuburan perairan dengan
TRIX menggunakan rumus sebagai berikut.

TRIX= E En (Log M-Log L)
n =1 (Log U-Log L)

Keterangan:

k = scaling factor (10)

n = jumlah parameter (4)

U = batas atas

L = batas bawah

M = nilai parameter yang terukur

Hasil perhitungan indeks yang diperoleh
berkisar antara 0 sampai 10 yang
menggambarkan tingkat kesuburan perairan
(Tabel 1). Semakin besar nilai indeks yang
diperoleh menandakan semakin tinggi tingkat
eutrofikasi pada perairan tersebut. Nilai TRIX
mendekati 10 menunjukkan kondisi perairan
dengan eutrofikasi yang kuat.

Table 1. Waters tropic state based on TRIX
(Vollenweider et al. 1998 in Damar
2003).

Tabel 1. Status kesuburan perairan
berdasarkan TRIX (Vollenweider et
al. 1998 in Damar 2003).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Kualitas air di perairan Situ Patengan

Kisaran nilai parameter kualitas air di
perairan Situ Patengan selama penelitian
disajikan pada Tabel 2. Hasil uji korelasi

Pearson terhadap parameter Kkualitas air
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
parameter kualitas air yang memiliki

hubungan keeratan secara linear antara dua
variabel kualitas air di perairan Situ Patengan.
Beberapa parameter yang memiliki hubungan
keeratan yang kuat ditandai dengan nilai r
mendekati 1 atau -1, yaitu hubungan antara
oksigen terlarut dengan total fosfat (r = -0,91),
kedalaman dengan Klorofil-a (r = -0,84),
amonia dengan klorofil-a (r = 0,83), dan nitrat
dengan klorofil-a (r = -0,79).

Hasil  uji  signifikansi  perbedaan
antarstasiun dan antarwaktu pengamatan
terhadap kualitas air menggunakan MANOVA
yang didukung dengan ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan nyata secara umum pada
kualitas  air  antarwaktu  pengamatan
(MANOVA, p = 0,0006) dan tidak adanya
perbedaan nyata secara umum dari kualitas air
antarstasiun pengamatan (MANOVA, p =
0,61). Berdasarkan data harian dari Stasiun
Geofisika Bandung, curah hujan di perairan

Scale Status Situ Patengan menurun selama tiga bulan
- X pengamatan. Bulan Juni tergolong ke dalam
0-2 Oligotrophic bulan basah (curah hujan 150,6 mm), bulan
24 Mesotrophic Juli tergolong ke dalam bulan lembab (curah
4-6 Eutrophic hujan 82,2 mm), dan bulan Agustus tergolong
: . ke dalam bulan kering (curah hujan 29,9 mm).
6-10 Hipereutrophic Nilai suhu tidak berbeda nyata secara
Table 2. Range values of water quality paremeters in Situ Patengan.
Tabel 2. Kisaran nilai kualitas air di perairan Situ Patengan.
Parameter Unit Month
June July August
Physics
Temperature °C 21.00 — 21.50 20.70 — 22.60 21.00-22.10
Depth m 4.83-6.83 4.30-6.85 3.20-5.16
Transparency m 2.01-257 1.57-2.23 1.15-1.40
TDS mg/L 34.60-41.10 35.20 - 37.60 35.90 - 38.30
DHL mS/cm 51.60 — 61.50 53.00 — 58.80 53.20 - 57.60
Chemical
pH - 8.27-8.76 8.90 -9.80 9.34 -9.56
DO mg/L 5.30-6.20 3.40-4.00 5.40-6.10
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spasial (p = 0,44) maupun temporal (p = 0,62).
Nilai suhu memiliki variasi yang relatif kecil
berkisar antara 20,70-22,60 °C. Kedalaman
perairan berbeda nyata secara spasial (p =
0,00002) maupun temporal (p = 0,00004).
Kedalaman perairan menurun seiring curah
hujan yang menurun, yaitu berkisar antara
4,83-6,83 m (bulan Juni) menjadi 3,20-5,16 m
(bulan Agustus). Penurunan nilai kedalaman
diiringi dengan penurunan nilai kecerahan di
perairan, yaitu berkisar antara 2,01-2,57 m
(bulan Juni) menjadi 1,15-1,40 m (bulan
Agustus).

Nilai TDS dan DHL tidak berbeda nyata
secara spasial (p = 0,62; p = 0,57) maupun
temporal (p = 0,72; p = 0,73). Nilai TDS
berkisar antara 34,60-41,80 mg/L dan nilai
DHL berkisar antara 51,60-61,50 mS/cm.
Nilai pH yang terukur berbeda nyata secara
temporal (p = 0,01) dan tidak berbeda nyata
secara spasial (p = 0,66). Nilai pH berkisar
antara 8,27-9,98. Nilai oksigen terlarut
berbeda nyata secara temporal (p = 0,000012)
dan tidak berbeda nyata secara spasial (p =
0,17). Nilai DO berkisar antara 3,70-6,20
mg/L dengan nilai tertinggi berada pada
pengukuran bulan Juni.

3.1.2. Parameter Kesuburan Perairan

Parameter kesuburan perairan yang
dianalisis terdiri dari fosfat total, nitrogen
anorganik terlarut, dan klorofil-a. Konsentrasi
fosfat total hasil analisis berbeda nyata secara
temporal (p = 0,045) dan tidak berbeda nyata
secara spasial (p = 0,138). Konsentrasi fosfat
total di Situ Patengan berkisar antara 0,041—
0,187 mg/L (Gambar 2). Konsentrasi tertinggi
berada pada pengamatan bulan Juli dengan
rata-rata sebesar 0,15 mg/L. Konsentrasi
terendah berada pada bulan Agustus dengan
rata-rata sebesar 0,05 mg/L.

Nitrogen anorganik  terlarut  (DIN)
merupakan penjumlahan dari nilai amonia,
nitrit, dan nitrat. Konsentrasi DIN hasil analisis
tidak berbeda nyata secara spasial (p= 0,47)
maupun temporal (p = 0,78). Konsentrasi DIN
di Situ Patengan berkisar antara 0,20-0,64
mg/L (Gambar 3). Konsentrasi tertinggi berada
pada bulan Juni dengan kisaran nilai 0,57-0,64
mg/L, sedangkan konsentrasi terendah berada
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pada bulan Agustus dengan kisaran nilai 0,20-
0,29 mg/L. Konsentrasi DIN bervariasi dan
cenderung didominasi oleh nitrat (Gambar 4).

Konsentrasi klorofil-a di perairan Situ
Patengan selama penelitian disajikan pada
Gambar 5. Konsentrasi klorofil-a berbeda
nyata secara spasial (p = 0,01) maupun secara
temporal (p = 0,0003). Konsentrasi klorofil-a
berkisar antara 10,08-33,83 pg/L. Konsentrasi
tertinggi secara temporal berada pada bulan
Agustus (22,35-33,83 pg/L) dan terendah
pada bulan Juni (10,08-16,90 pg/L).
Konsentrasi tertinggi secara spasial berada
pada Stasiun 1 (dekat dengan pusat warung
makan dan oleh-oleh) dengan nilai rata-rata
23,91 pg/L dan terendah pada Stasiun 3 (dekat
dengan area Glamping Lakeside) dengan nilai
rata-rata 14,81 ug/L.
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Figure 2. Total phosphate concentration in
Situ Patengan.
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Gambar 3. Konsentrasi DIN di Situ Patengan.
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Figure 4. Composition of DIN concentration in Situ Patengan in (a) June 2022, (b) July 2022,
(c) August 2022, (d) all months of the study.

Gambar 4. Komposisi konsentrasi DIN di Situ Patengan pada bulan (a) Juni 2022, (b) Juli
2022, (c) Agustus 2022, (d) keseluruhan bulan penelitian.
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Figure 5. Chlorophyll-a concentration in Situ
Patengan.

Gambar 5. Konsentrasi klorofil-a di Situ

Patengan.
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3.1.3. Status Kesuburan Perairan

Kesuburan  perairan  Situ  Patengan
dianalisis menggunakan pendekatan Trophic
index (TRIX) dengan mempertimbangkan
parameter konsentrasi klorofil-a, konsentrasi
nutrien (N, P), dan persentase oksigen terlarut
jenuh. Hasil analisis TRIX menunjukkan status
kesuburan perairan di Situ Patengan secara
umum berada pada kriteria eutrofik (Gambar
6). Nilai rata-rata TRIX pada bulan Juni
sebesar 5,45 dengan nilai tertinggi berada pada
Stasiun 1 sebesar 6,55. Nilai rata-rata TRIX
pada bulan Juli sebesar 4,92 dengan nilai
tertinggi berada pada Stasiun 1 sebesar 5,59.
Nilai rata-rata TRIX pada bulan Juli sebesar
5,04 dengan nilai tertinggi berada pada Stasiun
1 sebesar 5,809.
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Figure 6. The trophic index of Situ Patengan.
Gambar 6. Kesuburan perairan Situ Patengan.

3.2. Pembahasan

Tingkat kesuburan perairan Situ Patengan
dalam penelitian ini diduga menggunakan
pendekatan TRIX yang merupakan fungsi dari
kandungan nutrien (N, P), biomassa
fitoplankton (klorofil-a), dan oksigen terlarut.
Dalam beberapa pendekatan sebagaimana
disampaikan pada formula Indeks Nygaard
(Rawson 1956) dan TSI (Carlson 1977),
kesuburan perairan juga dapat ditentukan oleh
kecerahan  perairan  dan  kelimpahan
fitoplankton di perairan. Penentuan tingkat
kesuburan perairan dalam penelitian ini
terbatas hanya pada parameter yang terdapat
dalam formula yang dikembangkan oleh
Vollenweider et al. (1998) in Damar (2003)
yaitu fosfat, nitrogen, biomasa fitoplankton
(klorofil-a), dan oksigen terlarut di perairan.

Oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO)
merupakan parameter penting bagi kehidupan
organisme akuatik. Konsentrasi oksigen
terlarut di perairan Situ Patengan berkisar
antara 3,70 — 6,20 mg/L. Konsentrasi DO dapat
berfluktuasi secara harian maupun musiman
dipengaruhi oleh adanya pencampuran dan
pergerakan masa air, proses fotosintesis,
proses respirasi, dan masukan limbah ke dalam
perairan (Nomosatyo dan Lukman 2011;
Iswanto et al. 2015). Konsentrasi DO tertinggi
di Situ Patengan terjadi pada bulan Juni. Hal
tersebut diduga terjadi akibat tingginya curah
hujan yang menyebabkan penurunan suhu
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perairan sehingga meningkatkan kelarutan
oksigen di perairan Situ Patengan. Menurut
Edi et al. (2021), nilai oksigen terlarut di
perairan dipengaruhi oleh suhu. Semakin
rendah suhu, semakin tinggi tingkat kelarutan
oksigen di suatu perairan. Curah hujan yang
tinggi jJuga mampu menghasilkan riak air yang
mempermudah proses difusi oksigen ke dalam
perairan. Menurut Nimesh et al. (2012),
oksigen tidak mudah larut dalam air dan sangat
lambat berdifusi dalam kondisi air yang
cenderung tenang.

Konsentrasi fosfat total di perairan Situ
Patengan berkisar antara 0,046-0,129 mg/L.
Konsentrasi tertinggi secara temporal berada
pada bulan Juli sedangkan secara spasial
berada pada Stasiun 3 yaitu area di dekat
Glamping Lakeside. Hasil uji korelasi Pearson
yaitu -0,91 vyang menunjukkan adanya
hubungan berkebalikan antara fosfat total dan
oksigen terlarut di perairan. Konsentrasi fosfat
total yang tinggi tersebut terjadi bertepatan
dengan musim libur sekolah yang diduga
meningkatkan  masukan  limbah  akibat
peningkatan kunjungan wisata. Hal tersebut
dapat dilihat dari tingginya konsentrasi fosfat
total di Stasiun 3 yang dekat dengan lokasi
Glamping Lakeside. Glamping Lakeside
merupakan objek wisata yang tergolong baru
di Situ Patengan berbentuk restoran dan

penginapan  bertema  kemah  mewah.
Keberadaan objek wisata ini berhasil menarik
pengunjung dengan laju  pertumbuhan

pengunjung hingga 42% (Pratama dan Warlina
2022). Menurut Zuhri (2023), peningkatan
aktivitas wisata di Situ Patengan belum diiringi
dengan peningkatan fasilitas penunjang. Fakta
di lapangan menunjukkan minimnya tempat
pembuangan sampah yang memadai Serta
rendahnya kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan di kawasan Situ Patengan. Hal
tersebut diduga menyebabkan peningkatan
masukan limbah ke dalam perairan. Adanya
masukan limbah ke dalam perairan dapat
menyebabkan peningkatan kandungan fosfat
di perairan (Mustofa 2015). Peningkatan
konsentrasi fosfat total di perairan kemudian
dapat memicu pertumbuhan eksplosif tanaman
air dan algae yang dapat menyebabkan
penurunan  kualitas  perairan  termasuk
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rendahnya konsentrasi oksigen terlarut di
perairan.

Nitrogen anorganik terlarut  (DIN)
merupakan available nutrient yang dapat
dimanfaatkan  secara  langsung  oleh
fitoplankton di perairan. Konsentrasi DIN di
perairan Situ Patengan berkisar antara 0,20—
0,64 mg/L, yang didominasi oleh nitrat.
Menurut Hamlin (2006), tingginya konsentrasi
nitrat menggambarkan kecenderungan proses
nitrifikasi  di  perairan. Nilai rata-rata
konsentrasi nitrat tertinggi berada pada bulan
Juni ketika curah hujan tinggi (0,51 mg/L).
Tingginya konsentrasi  tersebut diduga
diakibatkan oleh tingginya masukan bahan
organik saat curah hujan tinggi. Menurut
Iswanto et al. (2015), nitrat merupakan bentuk
nitrogen utama yang bersifat mudah larut di
perairan.

Konsentrasi klorofil-a di perairan Situ
Patengan berkisar antara 10,08-33,83 pg/L.
Konsentrasi klorofil-a tertinggi terdapat pada
bulan Agustus ketika curah hujan rendah. Pada
curah hujan rendah, intensitas cahaya matahari
lebih tinggi dibandingkan saat curah hujan
tinggi yang diduga meningkatkan laju
fotosintesis oleh fitoplankton di perairan Situ
Patengan. Menurut Hardiyanto et al. (2012),
konsentrasi klorofil-a pada suatu perairan
sangat bergantung pada intensitas cahaya
matahari. Bila intensitas matahari cukup
tersedia, maka konsentrasi klorofil-a akan
tinggi, dan  sebaliknya.  Selanjutnya,
konsentrasi  klorofil-a berkorelasi  positif
dengan kandungan oksigen terlarut di perairan
Situ Patengan. Klorofil-a merupakan pigmen
fotosintesis yang menggambarkan biomassa
fitoplankton sebagai organisme autotrof di
perairan (Abida 2010; Wulandari 2020; Aryani
et al. 2021). Pada penelitian ini, konsentrasi
Klorofil-a dan kandungan oksigen terlarut
tertinggi berada pada pengambilan sampel
bulan Agustus. Menurut Panggabean dan
Prastowo (2017), fotosintesis oleh fitoplankton
merupakan salah satu sumber oksigen terlarut
di perairan selain difusi oksigen dari
permukaan perairan.

Hasil analisis TRIX menunjukkan bahwa
perairan Situ Patengan secara umum berada
pada kondisi eutrofik. Hasil kajian Pratiwi et
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al. (2013) di Danau Lido menunjukkan kondisi
perairan eutrofik yang ditandai dengan
tingginya kandungan nutrien dan terdapat
dominansi fitoplankton, salah satunya dari
kelompok Bacillariophyceae. Hal tersebut
selaras dengan kondisi perairan Situ Patengan
yang didominasi oleh fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae. Selain itu, beberapa jenis
tanaman air ditemukan juga secara dominan di
Situ Patengan diantaranya Hydrilla sp.
(Stasiun 2), Alternanthera sp. (Stasiun 1 dan
2), serta Stuckenia sp. (dekat Stasiun 1).
Menurut Zulfia dan Aisyah (2013), adanya
pertumbuhan tanaman air merupakan ciri
perairan yang eutrofik.

Nilai TRIX di Situ Patengan bervariasi
antara 4,25-6,54. Kesuburan tertinggi secara
spasial berada pada Stasiun 1, yaitu daerah di
dekat pusat makanan dan oleh-oleh yang
diduga memberikan masukan limbah ke dalam
perairan. Secara temporal, kesuburan tertinggi
berada pada bulan Juni ketika curah hujan
tinggi. Pada saat curah hujan tinggi, aliran air
dari daratan diduga membawa masukan bahan
organik dan anorganik ke dalam perairan.
Menurut Damar (2003), variasi nilai TRIX
yang terbentuk secara spasial dan temporal
dapat diakibatkan oleh perbedaan karakteristik
hidromorfologi perairan dan pengayaan
nutrien dari darat ke dalam perairan. Oleh
karena itu, upaya pengelolaan perlu dilakukan
untuk mencegah dampak buruk eutrofikasi
perairan akibat aktivitas pemanfaatan perairan.

Aktivitas manusia yang terindikasi
berpotensi menjadi penyumbang masukan ke
perairan Situ Patengan, di antaranya adalah
aktivitas wisata, perkebunan, dan pusat
warung makanan dan oleh-oleh. Pengelolaan
berupa pembatasan dan pengurangan limbah
dari kegiatan tersebut perlu dilakukan melalui
pengawasan terhadap kawasan pemanfaatan di
sekitar perairan Situ Patengan. Di samping itu,
perlu disediakan fasilitas kebersihan yang
memadai, seperti tempat sampah dan instalasi
pengolahan air limbah sederhana.

Kajian lebih lanjut terkait penghitungan
beban masukan nutrien, kapasitas asimilasi
materi dari daratan, serta daya tampung
perairan Situ Patengan perlu dilakukan agar
pengelolaan dapat dilakukan secara maksimal.
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Kajian tersebut diharapkan dapat menjadi
masukan dalam pengelolaan perairan Situ
Patengan guna pemanfaatan yang optimal dan
berkelanjutan

4. Kesimpulan

Status kesuburan perairan Situ Patengan
berdasarkan pendekatan trophic index (TRIX)
berada pada kondisi eutrofik.
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